BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Ekstrak etanol 95% bunga kenanga (Canangium odoratum Baill) dosis 1,180
mg/20gBB, dosis 2,359 mg/20gBB, dan dosis 4,718 mg/20gBB memberikan
efek analgetik pada mencit putih jantan yang diinduksi asam asetat 3%.

Dosis ekstrak etanol 95% bunga kenanga yang mempunyai daya analgetik

paling optimal yaitu dosis 4,718 mg/20g BB sebesar 64,83%.

B. Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang senyawa aktif yang terkandung
dalam ekstrak bunga kenanga yang memberikan efek analgetik.
Perlu dilakukan pengujian efek analgetik ekstrak bunga kenanga dengan
metode yang berbeda dan variasi dosis yang ditingkatkan lagi untuk

mendapatkan hasil yang lebih optimal.

. Perlu dilakukan pengujian efek analgetik ekstrak bunga kenanga dengan bahan

pembanding yang berbeda.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat keterangan determinasi tumbuhan

o Vo BUDI
UPT- LABORATORIUM

No  :188/DET/UPT-LAB/27/X1/2014
Hal  : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa

Nama : Elly Alfiana
NIM 115120852 A
Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Bunga Kenanga (Canangium odoratum Baill.)

Hasil determinasi berdasarkan : Steenis : FLORA
1b—-2b-3b—4b-6b—7b—9b - 10b— 11b— 12b - 13b - 14a - 15a. Golongan 8. 109b —
119b — 120b — 128b - 129b — 135b — 136b — 139b — 140b — 142b — 143b — 146b — 154b —
155b — 156b — 162b — 163a — 164b — 165b — 166a. Familia 50. Annonaceae. 1a. Canangium.
1. Canangium odoratum Baill,

Deskripsi :

Habitus : Pohon, tinggi 10 — 40 m.

Batang : Berkayu, bulat, percabangan simpodial.

Daun . Tunggal, memanjang, panjang 11 — 17 cm, lebar 5 — 6 cm, ujung meruncing,
pangkal membulat, tepi rata, tulang daun menyirip.

Bunga : Dalam karangan bunga yang berbentuk payung, pendek, menggantung,
duduk di ketiak, berbunga 2 - 5, berbau harum. Daun kelopak hampir
lepas, dalam kuncup bersambungan secara katup, bulat telur segitiga yang
lebar, menggulung keluar. Daun mahkota 6, ukuran hampir sama, bentuk
lanset, panjang Ik 3 cm, hijau, kemudian kuning. Dasar bunga cekung
sedikit. Bakal buah banyak, lepas. Kepala putik bentuk tombol.

Akar : Tunggang.

Pustaka : Steenis C.G.G.J,, Bloembergen S. Eyma P.J. (1978): FLORA, PT Pradnya
Paramita. J1. Kebon Sirih 46. Jakarta Pusat, 1978.

JI. Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275

Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : info@setiabudi.ac.id
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Lampiran 2. Surat keterangan pembelian hewan uji

“ABIMANYU FARM”
v Mencit putih jantan v Tikus Wistar Y Swis Webster v Cacing
N Mencit Balb/C ¥ Kelinci New Zaeland

Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

Nama : Elly Alfiana
Nim : 15120852 B
Institusi . Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:

Jenis hewan  : Mencit Swiss

Umur : 2-3 bulan

Jenis kelamin  : Jantan

Jumlah : 35 ekor

Keterangan . Sehat

Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 20 Mei 2015
Hormat kami
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Lampiran 3. Perlakuan simplisia

3.c. Gambar serbuk bung
a kenanga

MMM LN Sd A b A
SRR s VT

3.b. Gambar bunga kenanga yang 3.d. Gambar pemeriksaan kadar
telah kering kelembapan serbuk bunga kenanga
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Lampiran 4. Pembuatan ekstrak bunga kenanga

4.a. Gambar proses “ 4.b. Gambar proses 4.c. Gambar ekstrak
penyaringan maserat pemekatan maserat bunga kenanga
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Lampiran 5. Hasil uji identifikasi ekstrak bunga kenanga

)

5.a. Gambar hasil uji senyawa 5.b. Gambar hasil uji senyawa
minyak atsiri (+) eugenol (+)

5.c. Gambar hasil uji senyawa 5.d. Gambar hasil uji senyawa
saponin (+) flavonoid (+)
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Lampiran 6. Larutan uji

6.a. Larutan kontrol negatif 6.d. Larutan uji EBK 1,180
(Na CMC 1%)

6.b. Larutan kontrol positif 6.e. Larutan uji EBK 2,359
(Paracetamol 1%)

6.c. Larutan asam asetat 3% 6.f. Larutan uji EBK 4,718
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Lampiran 7. Geliat mencit

Gambar geliat mencit
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Lampiran 8. Tabel konversi dosis hewan percobaan dengan manusia
(Laurence, 2008).

61

Dicari Mencit | Tikus | Marmut | Kelinci | Kucing | Kera | Anjing | Manusia

Diketahui | 20g | 2009 | 4009 | 15kg | 15kg | 4kg | 12kg | 70kg
I\g%nglt 1.0 7.0 12,23 27.80 29,7 | 64,10 | 124,20 | 387,9
Tikus 0,14 1,0 1,74 3,9 4,20 9,20 17,80 56,0
200 g

Marmut | 508 | 0,57 1,0 225 | 240 | 520 | 10,20 | 31,50
400 g

Kelinci | 504 | 025 | 044 1,0 1,08 | 240 | 450 14,20
1,5 kg

Kucing 0,03 023 0,41 0,92 1,0 2,20 4,10 13,0
1,5 kg
'ﬁrg 0016 | 011 | 019 | 042 | 043 | 01 | 19 6,1
ANING 1 5008 | 006 | 0,10 022 | 124 | 052 | 10 3,10
12 kg

'\"7%”‘;;'3 00026 | 0,018 | 0031 | 007 | 0076 | 016 | 032 | 10

(Laurence, 2008).
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Lampiran 9. Perhitungan pembuatan ekstrak etanol 95% bunga kenanga
dan penetapan dosis ekstrak bunga kenanga

Pembuatan ekstrak etanol 95% bunga kenanga :

Berat simplisia basah = 1000 gram
Berat simplisia kering = 129,225 gram
. 129,225¢g
Rendemen kering = ———x 100% = 12,926 %
1000 g
Metode ekstraksi = Maserasi
Pelarut yang digunakan = etanol 95%
Jumlah serbuk =100 gram
Jumlah pelarut = 10 bagian dalam 75 ml pelarut
= 750 ml etanol 95%
Maserasi tahap | =100 gram serbuk + 500 ml etanol 95%, maserasi
selama 3 hari
Maserasi tahap Il = ampas yang diperoleh dari maserasi tahap |

ditambah 250 ml etanol 95%, maserasi selama 2 hari
Hasil ekstrak yang diperoleh = 46,788 gram
_46,788¢g
~ 100g

Rendemen ekstrak X 100% = 46,788%

Penetapan dosis ekstrak etanol 95% kenanga bunga kenanga :

Dosis ekstrak bunga kenanga dihitung berdasarkan dosis empiris, yaitu 15 gram
bunga kenanga yang digunakan untuk obat nyeri haid (Depkes RI, 2000).
Diketahui :

Dosis empiris =15 gram, Faktor konversi manusia ke berat
Rendemen kering =12,926%, mencit 20 gram = 0,0026, maka:
Rendemen ekstrak = 46,788 %,

Dosis EBK (20gBB mencit) =15 gram x 12,926% x 46,788% x 0,0026

=0,002359 g/20gBB

= 2,359 mg/20gBB
Variasi dosis yang digunakan :
1. Dosis rendah = Y% x dosis empiris (1,180 mg/20gBB)
2. Dosis sedang = 1 x dosis empiris (2,359 mg/20gBB)
3. Dosis tinggi = 2 x dosis empiris (4,718 mg/20gBB)
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Lampiran 10. Perhitungan dosis pada orientasi dosis
1. Pembuatan CMC 1 % (pembanding)

1 g CMC dalam sebagian aqua panas, ad kan dengan aqua dingin ad 100 ml.
Larutan stok = 10 mg/ml

a. Mencit 1 : 19,25 g/ 21,77 g x 2,359 mg = 2,09 mg
Volume pemberian : 2,09mg/ 10 mg x 1 ml = 0,20 ml

b. Mencit Il : 19,20 g/ 22,29 g x 2,359 mg = 2,03 mg
Volume pemberian : 2,03 mg/ 10 mg x 1 ml = 0,20 ml

2. Pembuatan larutan uji ekstrak bunga kenanga (95%)
Dosis empiris 15 g/kg BB manusia ~ 2,359 mg/g BB mencit
Larutan stok = 1% = 10mg/ml

a. Mencit 111 : 21,77 g/ 20 g x 2,359 mg = 2,57mg
Volume pemberian : 2,57 mg/10 mg x 1 ml = 0,30 ml

b. Mencit IV : 22,29 g/ 20g x 2,359 mg = 2,71 mg
Volume pemberian : 2,71 mg/ 10 mg x 1ml = 0,27 ml

3. Pembuatan larutan asam asetat 3%
3 ml asam asetat glasial + 100 ml aqua steril

Dosis asam asetat = 300mg/ kg
Larutan stok = 30mg/ml

a. Mencit 1: 19,25 g/ 1000 g x 300 mg = 5,77 mg
Volume pemberian : 5,77 mg/30 mg x 1ml = 0,19 ml

b. Mencit Il : 19,20 g/ 1000 g x 300 mg = 5,76 mg
Volume pemberian : 5,76 mg/ 30 mg x 1 ml = 0,19 ml

c. Mencit 111 : 21,77 g/ 1000g x 300 mg = 6,53 mg
Volume pemberian : 6,53 mg/ 30 mg x 1 ml = 0,22 mi

d. Mencit 1V : 22,29 g/ 1000 g x 300 mg = 6,69 mg
Volume pemberian : 6,69 mg/30mg x 1 ml = 0,22 ml
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Lampiran 11. Data geliat pada orientasi dosis

Tabel data geliat mencit pada orientasi dosis

64

Berat Asam Jumlah geliat tiap 10 menit Jumlah
. Oral | asetat .
No Perlakuan mencit geliat
(9) (mi) 3% kumulatif
my|1]|2|3|4]s
| | Kontrolnegalif | g0 | 550 | 019 |13 | 23 | 28 | 18 | 13 103
(Na CMC 1%) ’ : :
i | Kontrolnegatif | g 50 | 000 | 010 | 9 |19 | 37 | 16 | 12 99
(Na CMC 1%) ! : :
1l EBK 2,359 21,77 0,30 0,22 8 20 | 13 7 5 55
AV EBK 2,359 22,29 0,27 0,22 15 | 23 | 14 8 10 52

EBK 2,359 = Ekstrak bunga kenanga dosis 2,359/20gBB
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Lampiran 12. Perhitungan dosis uji analgetik

1) Perhitungan dosis parasetamol dan asam asetat 3%

65

Parasetamol 1% Asam asetat 3%
Berat(é?enut Volume Volume
Dosis (mg) pemberian Dosis (mg) | pemberian

(ml) (ml)
23,90 1,55 0,20 7,17 0,24
19,96 1,29 0,13 5,90 0,20
20,56 1,33 0,13 6,16 0,21
19,80 1,28 0,13 5,94 0,20
19,45 1,26 0,13 5,83 0,20

Dosis parasetamol untuk manusia = 500 mg/ 70 kgBB manusia

Faktor konversi (mencit : 0,0026) = 500 mg x 0,0026 = 1,3 mg/ 20 gBB mencit

Larutan stok = 1% - 1000 mg/ 100 ml = 10 mg/ ml

Dosis parasetamol :

23,90 gram
20 gram

19,96 gram

2. —x13mg=

20 gram

20,56 gram
20 gram

19,80 gram
20 gram

19,45 gram
20 gram

x1,3mg=

x1,3mg=

x1,3mg=

x1,3mg=

. 5mg
1,55 mg, volume pemberian = =0,20 ml
10 mg/ml
. mg
1,29 mg, volume pemberian = =0,13 ml
10mg/ml
. 1,33 mg
1,33 mg, volume pemberian = ———— =0,13 ml
10mg/ml
_ ,28 mg
1,28 mg, volume pemberian = — =0,13 ml
10mg/ml
) , 26 Mg
1,26 mg, volume pemberian = ——— = 0,13 ml
10 mg/ml
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Dosis asam asetat = 300 mg/ kgBB

Larutan stok = 3% —> 3000 mg/ 100 ml = 30 mg/ ml

Dosis asam asetat :

23,90 gram , 7,17 mg
1. ——— x 300 mg =7,17 mg, volume pemberian = ————=0,24 ml
1000 gram 30 mg/ ml
19,96 gram . 5,90 mg
2. —— x 300 mg = 5,90 mg, volume pemberian = ————=0,20 ml
1000 gram 30 mg /ml
20,56 gram . 6,16 mg
3. ——— x 300 mg = 6,16 mg, volume pemberian = ———— =0,21 ml
1000 gram 30 mg/ml
19,80 gram . 94 mg
4, ——— x 300 mg = 5,94 mg, volume pemberian = ————=0,20 ml
1000 gram 30 mg/ml
19,45 gram . 5,83 mg
———  x 300 mg = 5,83 mg, volume pemberian = ———— = 0,20 ml
1000 gram 30 mg/ml
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2) Perhitungan dosis CMC dan asam asetat 3%

Na CMC 1% Asam asetat 3%
Berat(grr;enmt Volume Volume
Dosis (mg) pemberian Dosis (mg) | pemberian

(ml) (ml)

19,71 1,55 0,13 5,91 0,20
21,94 1,29 0,14 6,58 0,22
19,85 1,33 0,13 5,95 0,20
21,88 1,28 0,14 6,56 0,22
19,02 1,26 0,12 5,70 0,19

Larutan stok CMC = 1% - 1000 mg/ 100 ml = 10mg/ ml

Dosis CMC merupakan perbandingan dosis parasetamol berdasarkan bobot

mencit :

19,71 gram . 1,28 mg
. — x 1,55 mg = 1,28 mg, volume pemberian = ———— = 0,13 ml

23,90 gram 10 mg/ml
21,94 gram _ 1,42 mg

2. —— x 1,29 mg = 1,42 mg, volume pemberian = ——— = 0,14 ml
19,96 gram 10 mg/ml
19,85 gram ) 1,28 mg

3. —— x 1,33 mg = 1,28 mg, volume pemberian = —— = 0,13 ml
20,56 gram 10 mg/ml
21,88 gram . 1,41 mg

4, ——x 1,28 mg = 1,41 mg, volume pemberian = ———— =0,14 ml
19,80 gram 10 mg/ml
19,02 gram _ 1,23 mg

5 ———x 1,26 mg = 1,23 mg, volume pemberian = ———— = 0,12 ml
19,45 gram 10 mg/ml
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Dosis asam asetat = 300 mg/ kgBB
Larutan stok = 3% —> 3000 mg/ 100 ml = 30 mg/ ml

Dosis asam asetat :

19,71 gram i 591 mg

a. —— x 300 mg = 5,91 mg, volume pemberian = ———— = 0,20 ml
1000 gram 30 mg/ ml
21,94 gram ] 6,58 mg

b. ——— x 300 mg = 6,58 mg, volume pemberian = ————— =0,22 ml
1000 gram 30 mg /ml
19,85 gram ] 5,95 mg

¢. ————— x 300 mg = 5,95 mg, volume pemberian = ————— =0,20 ml
1000 gram 30 mg/ml
21,88 gram ) 6,56 mg

d. —— x 300 mg = 6,56 mg, volume pemberian = ————=10,22 ml
1000 gram 30 mg/ml
19,02 gram . 570 mg

e. —— x 300 mg = 5,70 mg, volume pemberian = ————=0,19 ml
1000 gram 30 mg/ml
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3) Pehitungan dosis ekstrak bunga kenanga (Dosis 1,180 mg/ 20 g BB)

69

EBK 1,180 Asam asetat 3%
Berat(ér;enmt Volume Volume
Dosis (mg) pemberian Dosis (mg) | pemberian
(ml) (ml)
18,21 1,07 0,21 5,46 0,18
19,37 1,14 0,23 5,81 0,19
24,16 1,42 0,28 7,25 0,24
20,12 1,25 0,25 6,04 0,20
22,11 1,30 0,26 6,63 0,22
Dosis rendah ekstak bunga kenanga = 1,180 mg/ 20 g BB mencit
Larutan stok = 0,5% -> 500 mg/ 100 ml =5 mg/ml
Perhitungan dosis :
18,21 gram ] 1,07 mg
—— x 1,180 mg = 1,07 mg, volume pemberian = ——— =0,21 ml
20 gram 5 mg/ml
19,37 gram _ 1,14 mg
2. ——— x 1,180 mg = 1,14 mg, volume pemberian = ———=0,23 ml
20 gram 5 mg/ml
24,16 gram _ 1,42 mg
3. — x1,180 mg = 1,42 mg, volume pemberian = —— = 0,28 ml
20 gram 5 mg/ml
20,12 gram ] 1,25 mg
4, ———— x 1,180 mg = 1,25 mg, volume pemberian = ——— = 0,25 ml
20 gram 5 mg/ml
22.11 gram . 1,30 mg
—— x 1,180 mg = 1,30 mg, volume pemberian = ———— = 0,26 ml
20 gram 5 mg/ml
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Dosis asam asetat = 300 mg/ kgBB
Larutan stok = 3% —> 3000 mg/ 100 ml = 30 mg/ ml
Dosis asam asetat :

18,21 gram 5,46 mg

1. ———— x 300 mg = 5,46 mg, volume pemberian = ————=0,18 ml
1000 gram 30 mg/ ml
19,37 gram . 5,81 mg

2. ———— x 300 mg = 5,81 mg, volume pemberian = —————=0,19 ml
1000 gram 30 mg /ml
24,16 gram . 7,25 mg

3. ——— x 300 mg = 7,25 mg, volume pemberian = ———— =0,24 ml
1000 gram 30 mg/ml
20,12 gram _ 6,04 mg

4, ———— x 300 mg = 6,04 mg, volume pemberian = ———— = 0,20 ml
1000 gram 30 mg/ml
22,11 gram . 6,63 mg
——— x 300 mg = 6,63 mg, volume pemberian = ———— = 0,22 ml
1000 gram 30 mg/ml
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4) Perhitungan dosis ekstrak bunga kenanga (Dosis 2,359 mg/ 20 g BB)

EBK 2,359 Asam asetat 3%
Berat(grr;enmt Volume Volume
Dosis (mg) pemberian Dosis (mg) | pemberian
(ml) (ml)
19,69 2,32 0,23 5,90 0,20
18,84 ' '
2,22 0,22 5,62 0,19
20,73 ' '
2,44 0,24 6,22 0,20
21,77 ' '
22,11 2,57 0,26 6,53 0,22
' 2,60 0,26 6,63 0,22

Dosis tengah ekstrak bunga

kenanga = 2,359 mg/ 20 g BB mencit)

Larutan stok = 1% - 1000 mg/ 100 ml = 10 mg/ml

Perhitungan dosis :

19,69 gram
1. —x 2,359 mg
20 gram

18,84 gram
2. — X 2,359 mg
20 gram

20,73 gram
3. ——=—x2,359 mg
20 gram

21,77 gram
4, ——=—x 2,359 mg
20 gram

22,11 gram
= x2,359mg
20 gram

= 2,57 mg, volume pemberian =

2
= 2,60 mg, volume pemberian =

2mg

2,3
= 2,32 mg, volume pemberian = ————=0,23 ml

10 mg/ml

. 2,22 mg
= 2,22 mg, volume pemberian = — = 0,22 ml
10 mg/ml

2,44 mg

= 2,44 mg, volume pemberian = —— = 0,24 ml

10 mg/ml

Tomg/ml_ >26m

60 mg
—=0,26 ml
10 mg/ml
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Dosis asam asetat = 300 mg/ kgBB
Larutan stok = 3% —> 3000 mg/ 100 ml = 30 mg/ ml

Dosis asam asetat :

19,69 gram . 5,90 mg

1. —— x 300 mg = 5,90 mg, volume pemberian = —————— = 0,20 ml
1000 gram 30 mg/ ml
18,84 gram . 5,62 mg

2. ———— x 300 mg = 5,62 mg, volume pemberian = —————— = 0,19 ml
1000 gram 30 mg /ml
20,73 gram . 6,22 mg

3. ——— x 300 mg = 6,22 mg, volume pemberian = ————— =0,20 ml
1000 gram 30 mg/ml
21,77 gram . 6,53 mg

4, ——— x 300 mg = 6,53 mg, volume pemberian = ————=0,22 ml
1000 gram 30 mg/ml
22,11 gram . 6,63 mg
——— x 300 mg = 6,63 mg, volume pemberian = ———— = 0,22 ml
1000 gram 30 mg/ml
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5) Perhitungan dosis tinggi ekstrak bunga kenanga (Dosis 4,718 mg/ 20g BB)
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EBK 2,359 Asam asetat 3%
Berat(grr;enmt Volume Volume
Dosis (mg) pemberian Dosis (mg) | pemberian
(ml) (ml)
18,58 4,38 0,29 5,57 0,18
19,41 4,57 0,30 5,82 0,19
18,90 4,46 0,30 5,67 0,19
19,63 4,63 0,31 5,89 0,20
20,31 4,79 0,32 6,09 0,20
Dosis tinggi ekstrak bunga kenanga = 4,718 mg/ 20g BB mencit
Larutan stok = 1,5% - 1500 mg/ 100 ml = 15 mg/ml
Perhitungan dosis :
18,58 gram . 4,38 mg
1. —— x 4,718 mg = 4,38 mg, volume pemberian = ———— =0,29 ml
20 gram 15 mg/ml
19,41 gram i 7 mg
2. — X 4,718 mg = 4,57 mg, volume pemberian = ——— = 0,30 ml
20 gram 15 mg/ml
18,90 gram ) 4,46 mg
3. — x 4,718 mg = 4,46 mg, volume pemberian = ————=0,30 ml
20 gram 15 mg/ml
19,63 gram ) 4,63 mg
4, —— x 4,718 mg = 4,63 mg, volume pemberian = ————=0,31 ml
20 gram 15 mg/ml
20,31 gram . , /9 Mg
— x 4,718 mg = 4,79 mg, volume pemberian = ————=0,32 ml
20 gram 15 mg/ml
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Dosis asam asetat = 300 mg/ kgBB
Larutan stok = 3% —> 3000 mg/ 100 ml = 30 mg/ ml

Dosis asam asetat :

18,58 gram

1000 gram

)

57 mg

1. x 300 mg = 5,57 mg, volume pemberian = =0,18 ml
1000 gram 30 mg/ ml
19,41 gram . 5,82 mg

2. ———— x 300 mg = 5,82 mg, volume pemberian = —————=0,19 ml
1000 gram 30 mg /ml
18,90 gram . 5,67 mg

3. ——— x 300 mg = 5,67 mg, volume pemberian = ————=0,19 ml
1000 gram 30 mg/ml
19,63 gram _ 89 mg

4, ———— x 300 mg = 5,89 mg, volume pemberian = =0,20 ml
1000 gram 30 mg/ml
20,31 gram . 6,09 mg
——— x 300 mg = 6,09 mg, volume pemberian = =0,20 ml

30 mg/ml
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Lampiran 13. Data geliat uji analgetik terhadap kelompok perlakuan

Rata-rata geliat mencit selama 60 menit pada kelompok kontrol positif
(parasetamol 1%)

Asam Jumlah geliat (selang
Berat | Parasetamol i
I;I]el\J/\_/? badan 1% a;%;jlt waktu 60 menit) Jumlah
() (ml) 10 [ 20| 30|40 |50 | 60
(ml)
1 23,90 0,20 0,24 4 (2815|2112 | 7 87
2 19,96 0,13 020 |10|13|14|12|15|12 76
3 20,56 0,13 021 [12|24|21|13|11| 9 90
4 19,80 0,13 0,20 5(126(19/19| 9 | 8 86
5 19,45 0,13 0,20 5133211141 5| 9 87
Rata-rata kumulatif geliat 85,2

Rata-rata geliat mencit selama 60 menit pada kelompok kontrol negatif (Na

CMC 1%).
Asam Jumlah geliat (selang
Berat | NaCMC .
Hivjyian badan 106 a;’%}?t waktu 60 menit) Jumlah
©) (mi) (mi) | 102030405060
1 19,71 0,13 020 |15]|24(20|18|13|11| 101
2 21,94 0,14 022 |20(30(23|19|20(21| 123
3 19,85 0,13 020 |[19|26|18|19|17|10| 104
4 21,88 0,14 022 |19|25(21|14|15| 5 99
5 19,02 0,12 0,19 |18|25(19|14|15| 8 99
Rata-rata kumulatif geliat 105,2
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Rata-rata geliat mencit selama 60 menit pada kelompok uji ekstrak bunga
kenanga dosis 1,180 mg/20 gBB

Berat ERk | ASaM | Jumlah geliat (selang
Hewan | "= " | [leo asetat waktu 60 menit) Juhmla
uji ! Y0
© (M| (i) | 10 |20]30]40]s50]860
1 18,21 0,21 0,18 7 |16 (13|17 |12 | 4 69
2 19,37 0,23 0,19 7 (2515|118 |14 | 7 86
3 24,16 0,28 0,24 22 (3431|137 | 2 108
4 20,12 0,25 0,20 15 131|13|18|13| 6 96
5 22,11 0,26 0,22 10 (37|19 13|14 9 92
Rata-rata kumulatif geliat 90,2

EBK 1,180 = Ekstrak bunga kenanga dosis 1,180 mg/20gBB

Rata-rata geliat mencit selama 60 menit pada kelompok uji ekstrak bunga
kenanga dosis 2,359 mg/ 20 gBB

Asam Jumlah geliat (selang
Hewan Berat EBK asetat waktu 60 menit)
uji badan 2,359 306 Jumlah
(9) (ml) (mi) 10 | 20 | 30 | 40 |50 | 60
1 19,96 0,23 0,20 4 |26 |16 6 | 3|5 60
2 18,84 0,22 0,19 3 /123|114 |2 | 2 45
3 20,73 0,24 0,20 4 |22 113|7|1]|6 51
4 21,77 0,26 0,22 5 9 |15(11| 8| 6 54
5 22,11 0,26 0,22 5115 |18|13| 6 | 4 61
Rata-rata kumulatif geliat 54,2

EBK 2,359 = Ekstrak bunga kenanga dosis 2,359 mg/20gBB
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Rata-rata geliat mencit selama 60 menit pada kelompok uji ekstrak bunga
kenanga dosis 4,718 mg/20 g BB

Asam Jumlah geliat (selang
Berat EBK .
H?vaian badan 4718 a;e(z)zlt waktu 60 menit) Jumlah
) © (ml) 10 | 20 | 30 | 40 | 50 | 60
(ml)
1 18,58 0,29 0,18 4 (18114 |3 |1 41
2 19,41 0,30 0,19 711562010 30
3 18,90 0,30 0,19 |10|18| 6 | 0| 4] 2 40
4 19,63 0,31 0,20 51(22{14|1 03| 0 44
5 20,31 0,32 0,20 319|112 |1 )| 4 30
Rata-rata kumulatif geliat 37

EBK 4,718 = Ekstrak bunga kenanga dosis 4,718 mg/20gBB
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Lampiran 14. Perhitungan persen daya analgetik

90,2

1. EBK 1,180 :100-(—==x100) % = 14,26%

2. EBK 2,359 :100—( % x 100 ) % = 48,48%

3. EBK 4,718 :100-(——Xx100) % = 64,83%

4. Parasetamol : 100 — (=== x 100) % = 19,01%

78

Tabel persentase daya analgetik kelompok perlakuan ekstrak etanol bunga kenanga dan
kontrol positif berdasarkan jumlah kumulatif geliat mencit putih jantan selama 60 menit

Kelompok perlakuan

Daya analgetik (%)

Ekstrak etanol bunga kenanga 1,180 mg/ 20 g BB

Ekstrak etanol bunga kenanga 2,359 mg/ 20 g BB

Ekstrak etanol bunga kenanga 4,718 mg/ 20 g BB
Kontrol positif (Parasetamol 1%)

14,26
48,48
64,83
19,01
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Lampiran 15. Hasil analisa ANAVA satu arah

1) Kolmogorov Smirnov Test

Descriptive Statistics

Std. - .
N | Mean | Deviatio Minimu | Maximu
m m
n
Jumlah_geli
at selama_ | 25 | 74,36 | 26,851 30 123
60 _menit

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Jumlah_geliat_
selama_60_me

nit
N 25
ab Mean 74,36
Normal Parameters Std. Deviation 26,851
Most Extreme AbsQI.ute 188
Differences Positive 103
Negative -,188
Kolmogorov-Smirnov Z ,938
Asymp. Sig. (2-tailed) ,342

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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2) ANAVA Test
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Descriptives

Jumlah_geliat selama 60 menit

95%
st Confidence
.| Std. Interval for | Minimu | Maximu
N Mean | Deviatio
0 Error Mean m m
Lower | Upper
Bound | Bound
Kontrol positif 5 85,20 | 5,357 |2,396| 78,55 | 91,85 76 90
Kontrol negatif 5 ]10520| 10,159 |4,543| 92,59 | 117,81 99 123
EBK 1,180
’ 5 90,20 | 14,325 |6,406| 72,41 | 107,99 69 108
mg/20Gbb
EBK 2,359
’ 4,2 11 |2 4 2,41 4 1
mMa/20gBB 5 54,20 | 6,6 ,956 | 45,99 | 62, 5 6
EBK 4,718
ma/209BB 5 37,00 | 6,557 |2,933| 28,86 | 45,14 30 44
Total 25 | 74,36 | 26,851 |5,370| 63,28 | 85,44 30 123
Test of Homogeneity of Variances
Jumlah geliat selama 60 menit
Levene .
Statistic dfl af2 Sig.
1,067 4 20 ,399
ANOVA
Jumlah_geliat_selama 60 _menit
Sum of Mean :
Squares Df Square F Sig.
Between | 15608560 | 4 3902,140 | 46,038 | ,000
Groups
Within Groups | 1695,200 20 84,760
Total 17303,760 24
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3) Post Hoc Test
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Multiple Comparisons

Dependent Variable:Jumlah geliat selama 60 menit

95% Confidence
0] Mean
Kelompok _ ) Difference Std. Sig. Interval

perlakuan Kelompok_perlakuan (1-)) Error Lower | Upper
Bound | Bound

Kontrol negatif -20,000° [5,823| ,003 | -32,15 | -7,85

Kontrol | EBK 1,180 mg/20gBB -5,000 5823 | ,401 | -17,15 7,15
positif | EBK 2,359 mg/20gBB 31,000° |5,823|,000 | 18,85 | 43,15
EBK 4,718 mg/20gBB | 48,200 |5,823| ,000 | 36,05 | 60,35

Kontrol positif 20,0000 |[5,823|,003 | 7,85 32,15

Kontrol | EBK 1,180 mg/20gBB 15,000° |5,823| ,018 | 2,85 27,15
negatif | EBK 2,359 mg/20gBB 51,000° |5,823|,000 | 38,85 | 63,15
EBK 4,718 mg/20gBB 68,200° |5,823| ,000 | 56,05 | 80,35

Kontrol positif 5,000 5823| ,401 | -7,15 17,15

EBK 1,180 Kontrol negatif -15,000° |[5,823| ,018 | -27,15 | -2,85
mg/20gBB | EBK 2,359 mg/20gBB 36,0000 |5,823|,000 | 23,85 | 48,15
EBK 4,718 mg/20gBB 53,2000 |5,823| ,000 | 41,05 | 65,35
Kontrol positif -31,000° [5,823| ,000 | -43,15 | -18,85
EBK 2,359 Kontrol negatif -51,000° |5,823| ,000 | -63,15 | -38,85
mg/20gBB | EBK 1,180 mg/20gBB | -36,000° |5,823| ,000 | -48,15 | -23,85
EBK 4,718 mg/20gBB 17,200° |5,823| ,008 | 5,05 29,35
Kontrol positif -48,200° |5,823| ,000 | -60,35 | -36,05
EBK 4,718 Kontrol negatif -68,200° |5,823| ,000 | -80,35 | -56,05
mg/20gBB | EBK 1,180 mg/20gBB | -53,200° |5,823| ,000 | -65,35 | -41,05
EBK 2,359 mg/20gBB | -17,200° |5,823| ,008 | -29,35 | -5,05

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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